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Abstract 
This study aims to describe the traditional terminology tools in the activities of the Dayak 
Ketungau Sesat community in Sekadau District to develop community culture with a 
documentation. The research  was used  descripfive  method with qualitative models. The 
data sources of this study involved six informant that of research used as a data source to 
obtain data related of the traditional equipment. Data engineering techniques, using   
'converse' techniques, advanced  proficiency techniques, recording techniques, and note-
taking techniques. Tool of  used in this researcher himself as a key instrument assisted 
with a recording device and notebooks. The results of this study was seventy product of 
traditional equipment terminology data consisting of six activities, namely cooking 
activities with the number of  twelve terminology data, activities of rice farming of 
twenty-three terminology data, activities of capturing fish data with nine terminology 
data findings. Activities to hunt six terminology data, carpentry activities was found 
eighteen terminology data, and the last of ceremony activity two data terms. The six 
activities of the researcher was limited to materials made of metal, clay, wood, stone, 
rattan, and  spiny pandan leaves. This research also produces description texts, 
procedure texts, and exposition texts that can be used as a supplement for Indonesia 
language teaching materials at the community of Dayak Ketungau Sesat community in 
Sekadau District. 
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PENDAHULUAN 
Peralatan tradisional merupakan satu di 
antara warisan kebudayaan nenek moyang. 
Benda yang sudah ada sejak zaman dahulu ini, 
bersifat sederhana yang dari segi 
penggunaanya masih alami dan cenderung 
menggunakan tenaga manusia. Peralatan 
tersebut digunakan untuk membantu dan 
mempermudah aktivitas manusia. Membahas 
peralatan tradisional tentunya merupakan satu 
di antara benda-benda yang sangat dekat 
dengan masyarakat.  
Seiring perkembangan zaman yang 
semakin maju membuat peralatan tradisional 
semakin ditinggalkan oleh masyarakat 
penggunanya yang beralih keperalatan 
modern. Keadaan ini tentu menjadi ancaman 
bagi kebudayaan lokal, akibat dari majunya 
perkembangan zaman. Masalah inilah yang 
kini harus dihadapi masyarakat Dayak, 
khususnya di Kalimantan Barat yang 
berimbas pada penggunaan peralatan 
tradisional. Saat ini, hampir semua sendi 
kehidupan masyarakat Dayak tergantung pada 
teknologi modern, meskipun masih ada 
sebagian kecil masyarakat Dayak yang dalam 
beraktivitas sehari-hari masih menggunakan 
peralatan tradisional. 
  
Satu di antara masyarakat Dayak yang 
ada di Kalimantan Barat yang mengalami 
pergeseran penggunaan peralatan dari 
tradisional ke modern adalah masyarakat 
Dayak Ketungau Sesat. Dayak Ketungau 
Sesat adalah satu di antara rumpun Dayak 
Ibanik yang bermukim di wilayah hilir 
Kalimantan Barat, tepatnya sebagian besar di 
wilayah Kabupaten Sekadau dengan daerah 
penyebarannya Kecamatan Sekadau Hulu, 
Kecamatan Sekadau Hilir, dan sebagian kecil 
terdapat di Kecamatan Belitang Hilir hingga 
di Kabupaten Sanggau yaitu Nanga Biang 
yang menyebar di 48 kampung. Suku ini 
memiliki jumlah penutur kurang lebih 28.020 
jiwa (Alloy dkk., 2008:210). Alloy dkk. 
(2008:210) dalam bukunya yang berjudul 
Mozaik Dayak di Kalimantan Barat menyebut 
Suku Dayak Ketungau Sesat dengan sebutan 
Suku Dayak Ketungau Sesai’t yang diartikan 
ke dalam bahasa Indonesia kata Sesai’t 
memiliki arti Sesat.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
penelitian terhadap suatu objek kebudayaan 
sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini, 
meneliti peralatan tradisional masyarakat 
Dayak Ketungau Sesat yang difokuskan pada 
peristilahan peralatan tradisional dalam 
aktivitas masyarakat Dayak Ketungau Sesat di 
Dusun Gonis Butun untuk 
mendokumentasikan peralatan tersebut dari 
segi kebahasaannya. Peristilahan yang 
dimaksudkan terbagi dalam tiga klasifikasi, 
yaitu: Pertama, aktivitas bagian ini 
mendeskripsikan aktivitas kehidupan yang 
peneliti batas pada aktivitas memasak, 
berladang padi, menangkap ikan, berburu, 
pertukangan, dan ritual.  Kedua, peralatan 
mendeskripsikan bahan dari peralatan 
tradisional masyarakat Dayak Ketungau Sesat 
yang peneliti batas pada bahan yang terbuat 
dari logam, tanah liat, kayu, batu, rotan, 
bambu, dan daun pandan berduri. Ketiga 
tradisional mendeskripsikan proses (cara 
penggunaan alat-alat tersebut), proses 
tradisonal meliputi segala sesuatu yang masih 
minim unsur modern, cenderung 
menggunakan tenaga manusia, dan masih 
mengutamakan bahan dari alam. Penelitian ini 
dilakukan di Dusun Gonis Butun, Desa Gonis 
Tekam, Kecamatan Sekadau Hilir, Kabupaten 
Sekadau. 
Peristilahan adalah perihal yang sama 
dengan istilah. Istilah merupakan kata atau 
gabungan kata yang maknanya sudah tetap, 
tepat, pasti, jelas, dan mantap; serta hanya 
digunakan dalam satu bidang kegiatan atau 
keilmuan tertentu (Chaer, 2007:19).  
Peralatan tradisional adalah benda yang 
sudah ada sejak zaman dahulu, bersifat 
sederhan. Dilihat dari segi penggunaanya 
masih alami dan cenderung menggunakan 
tenaga manusia. Peralatan ini digunakan untuk 
membantu aktivitas manusia.  
Dayak Ketungau Sesat adalah satu di 
antara rumpun Dayak Ibanik yang bermukim 
di wilayah hilir Kalimantan Barat, tepatnya 
sebagian besar di wilayah Kabupaten Sekadau 
dengan daerah penyebarannya Kecamatan 
Sekadau Hulu, Kecamatan Sekadau Hilir, dan 
sebagian kecil terdapat di Kecamatan Belitang 
Hilir hingga di Kabupaten Sanggau yaitu 
Nanga Biang yang menyebar di 48 kampung. 
Suku ini memiliki jumlah penutur kurang 
lebih 28.020 jiwa (Alloy dkk., 2008:210). 
Pembentukan istilah dalam bahasa dapat 
terjadi dengan dua bentuk yaitu bentuk kata 
dasar dan bentuk kata terikat yang secara 
morfologis digolongkan dalam bentuk 
monomorfemis dan polimorfemis (Samsuri, 
1987:190) 
Arti leksikal adalah arti yang terkandung 
dalam kata-kata sebuah bahasa yang lebih 
kurang bersifat tetap (Subroto, 2011:31). 
Arti kultural adalah adalah arti yang 
secara khas mengungkapkan unsur-unsur 
budaya dan keprluan budaya secara khas 
aspek kebudayaannya (Subroto, 2011:36). 
Fungsi semantik adalah relasi antara 
predikator dengan argumennya dalam suatu 
klausa atau kalimat yang terdiri atas pelaku, 
perbuatan, sasaran, dan sebagainya (Khairah 
dkk, 156:2014). 
Teks adalah satuan bahasa yang 
digunakan sebagai ungkapan suatu 
kegiatan sosial baik secara lisan maupun 
tulis dengan struktur berpikir yang 
lengkap (Mahsun, 2014:1). 
 
  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif dengan bentuk 
kualitatif. Sumber data penelitian ini 
melibatkan enam orang penutur yang peneliti 
jadikan sebagai informan untuk memperoleh 
data-data terkait peristilahan peralatan 
tradisional. teknik pengumpulan data, 
menggunakan teknik cakap ‘percakapan’, 
teknik cakap semuka, teknik rekam, dan 
teknik catat. Pada penelitian ini alat yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah 
peneliti sendiri sebagai instrumen kunci yang 
dibantu dengan alat perekam, dan buku 
catatan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Gonis 
Butun, Desa Gonis Tekam, Kecamatan 
Sekadau Hilir, Kabupaten Sekadau, dengan 
melibatkan enam orang informan yang dalam 
kehidupan sehari-hari masih menggunakan 
peralatan tradisional dalam beraktivitas. 
Data hasi penelitian ini berjumlah tujuh 
puluh data peristilahan dari tujuh puluh data 
peristilahan tersebut terbagi atas enam 
aktivitas, yaitu aktivitas memasak dengan 
jumlah dua belas data peristilahan, aktivitas 
berladang padi sebanyak dua puluh tiga data 
peristilahan, aktivitas menangkap ikan dengan 
temuan sembilan data peristilahan, aktivitas 
berburu berjumlah enam data peristilahan, 
aktivitas pertukangan terdapat delapan belas 
data peristilahan, dan yang terakhir aktivitas 
ritual dua data peristilahan. Keenam aktivitas 
tadi peneliti batasi pada bahan yang terbuat 
dari logam, tanah liat, kayu, batu, rotan, dan 
daun pandan berduri. 
Keseluruhan data yang diperoleh peneliti 
analisis berdasarkan bentuk satuan lingual, 
arti leksikal dan arti kultural, yang terakhir 
fungsi semantis. Adapun penjabarannya 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
1. Bentuk Satuan Lingual Peristilahan 
Peralatan Tradisional 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka di dapat peristilahan 
peralatan tradisional dalam aktivitas 
masyarakat Dayak Ketungau Sesat di Dusun 
Gonis Butun. Peristilahan tersebut dikaji 
dari segi bentuk satuan lingual yang berupa 
kata dan frasa. 
 
1.1 Satuan Lingual Berupa Kata 
Tunggal 
Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan, di bawah ini dipaparkan 
satuan lingual berupa kata tunggal 
berkategori kata nomina yang terdapat 
dalam peristilahan peralatan tradisional 
dalam aktivitas masyarakat Dayak Ketungau 
Sesat di Dusun Gonis Butun sebagai berikut. 
1.1.1 Nomina Berdasarkan Aktivitas 
Memasak 
Peristilahan peralatan tradisional 
dalam aktivitas masyarakat Dayak 
Ketungau Sesat di Dusun Gonis Butun 
yang termasuk kategori nomina peralatan 
aktivitas memasak, yaitu: 
1. kuali [kuali] 
Istilah kuali [kuali] merupakan 
kata yang berbentuk monomorfemis 
karena terdiri dari satu morfem saja. 
Istilah kuali termasuk dalam morfem 
bebas, karena istilah kuali ini dapat 
berdiri sendiri sebagai sebuah kata tampa 
dibantu oleh morfem lain dan tampa 
morfem lain istilah kuali tetap memiliki 
arti tersendiri berdasarkan referennya. 
Istilah ini tergolong ke dalam nomina 
(kata benda) karena fungsinya sebagai 
alat yang digunakan dalam aktivitas 
memasak . 
KONTEKS: Ibu Tayot menjelaskan ciri-
ciri kuali suku Dayak zaman 
dahulu. 
Ibu Tayot: “kuali tuk dienggau nyuman 
engkayuk.” 
 “kuali ini digunakan untuk 
memasak sayur.” 
  
1.1.2 Nomina Berdasarkan Aktivitas 
Berladang Padi 
Peristilahan peralatan tradisional 
dalam akativitas masyarakat Dayak 
Ketungau Sesat di Dusun Gonis Butun 
yang termasuk kategori nomina peralatan 
aktivitas berladang padi, yaitu: 
1. pengkaek [pəŋkaɛʔ] 
Istilah pengkaek [pəŋkaɛʔ] 
merupakan kata yang berbentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem saja. Istilah pengkaek termasuk 
dalam morfem bebas, karena istilah 
pengkaek ini dapat berdiri sendiri sebagai 
sebuah kata tampa dibantu oleh morfem 
lain dan tampa morfem lain istilah 
pengkaek tetap memiliki arti tersendiri 
berdasarkan referennya. Istilah ini 
tergolong ke dalam nomina (kata benda) 
karena fungsinya sebagai alat yang 
digunakan dalam aktivitas berladang 
padi. 
KONTEKS: Bapak Ibrahim menjelaskan 
fungsi pengkaek dalam 
aktivitas berladang padi. 
Bapak Ibrahim: “pengkaek tuk dienggau 
waktu to agik nebais, ngamik 
nyaman ngaek-ngaek kayu 
teh cenek tambah balo akau. 
Jadi penebais ndai langsong 
megait kayu tambah akau 
yok.” 
 “pengkaek digunakan waktu 
masa menebas ladang, untuk 
membantu mengkait-kaitkan 
kayu-kayu kecil dan akar agar 
tidak di pegang langsung oleh 
penebas.” 
 
1.1.3 Nomina Berdasarkan Aktivitas 
Menangkap Ikan 
peristilahan peralatan tradisional 
dalam aktivitas masyarakat Dayak 
Ketungau Sesat di Dusun Gonis Butun 
yang termasuk kategori nomina peralatan 
aktivitas menangkap ikan, yaitu: 
1. tekalak [təkalaʔ] 
Istilah tekalak [təkalaʔ] merupakan 
kata yang berbentuk monomorfemis 
karena terdiri dari satu morfem saja. 
Istilah tekalak termasuk dalam morfem 
bebas, karena istilah tekalak ini dapat 
berdiri sendiri sebagai sebuah kata tampa 
dibantu oleh morfem lain dan tampa 
morfem lain istilah tekalak tetap 
memiliki arti tersendiri berdasarkan 
referennya. Istilah ini tergolong ke dalam 
nomina (kata benda) karena fungsinya 
sebagai alat yang digunakan dalam 
aktivitas menangkap ikan. 
KONTEKS: Bapak Kimen menjelaskan 
fungsi tekalak dalam 
aktivitas menangkap ikan. 
Bapak Kimen: “tekalak tuk masang neh 
di sungai teh deras aik neh.” 
 “tekalak dipasang pada aliran 
sungai yang deras arusnya.” 
 
1.1.4 Nomina Berdasarkan Aktivitas 
Berburu 
peristilahan peralatan tradisional 
dalam aktivitas masyarakat Dayak 
Ketungau Sesat di Dusun Gonis Butun 
yang termasuk kategori nomina peralatan 
aktivitas berburu, yaitu: 
1. emperuak [əmpəʀuaʔ] 
Istilah emperuak [əmpəʀuaʔ] 
merupakan kata yang berbentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem saja. Istilah emperuak termasuk 
dalam morfem bebas, karena istilah 
emperuak ini dapat berdiri sendiri 
sebagai sebuah kata tampa dibantu oleh 
morfem lain dan tampa morfem lain 
istilah emperuak tetap memiliki arti 
tersendiri berdasarkan referennya. Istilah 
ini tergolong ke dalam nomina (kata 
benda) karena fungsinya sebagai alat 
yang digunakan dalam aktivitas berburu. 
KONTEKS: Bapak Ligan menjelaskan 
fungsi emperuak dalam 
aktivis berburu. 
Bapak Ligan: “emperuak tuk tundok neh 
samo em dengan tumbak, 
cumo teh emperuak dipulah 
dari buluh teh diruncing 
enggau emperuak mulah 
mato.” 
 “emperuak merupakan senjata 
berburu yang sama dengan 
  
tombak, hanya saja emperuak 
dibuat dari bambu yang 
diruncing untuk membuat 
mata emperuak.” 
 
1.1.5 Nomina Berdasarkan Aktivitas 
Pertukangan 
peristilahan peralatan tradisional 
dalam aktivitas masyarakat Dayak 
Ketungau Sesat di Dusun Gonis Butun 
yang termasuk kategori nomina peralatan 
aktivitas pertukangan , yaitu: 
1. katam [katam] 
Istilah katam [katam] merupakan 
kata yang berbentuk monomorfemis 
karena terdiri dari satu morfem saja. 
Istilah katam termasuk dalam morfem 
bebas, karena istilah katam ini dapat 
berdiri sendiri sebagai sebuah kata tampa 
dibantu oleh morfem lain dan tampa 
morfem lain istilah katam  tetap memiliki 
arti tersendiri berdasarkan referennya. 
Istilah ini tergolong ke dalam nomina 
(kata benda) karena fungsinya sebagai 
alat yang digunakan dalam aktivitas 
pertukangan. 
KONTEKS: Bapak Viva menjelaskan 
fungsi katam dalam aktivis 
pertukangan. 
Bapak Viva: “guno katam enggau ngaluis 
kayu.  
“kegunaan katam untuk 
menghaluskan kayu.” 
 
1.2 Satuan Lingual Berupa Frasa 
Berdasarkan data hasil penelitian, 
terdapat beberapa peristilahan peralatan 
tradisional dalam aktivitas masyarakat 
Dayak Ketungau Sesat di Dusun Gonis 
Butun yang termasuk kategori nomina 
peralatan aktivitas memasak, berladang padi, 
menangkap ikan, berburu, pertukangan, dan 
ritual, yaitu: 
 
1.2.1 Frasa Berdasarkan Aktivitas 
Memasak  
1. senduk kayu [səndʊʔ kayu] 
Istilah senduk kayu [səndʊʔ kayu] 
merupakan satu di antara alat yang 
digunakan dalam aktivitas memasak. 
senduk kayu tergolong ke dalam frasa, 
secara utuh frasa ini menjadi pelengkap 
dalam sebuah kalimat. Tetapi, jika 
dipisahkan kedua frasa tersebut tidak 
dapat mengisi fungsi pelengkap dalam 
kalimat. Kata senduk termasuk ke dalam 
kelas kata nomina (kata benda) yang 
berfungsi sebagai inti dalam frasa, 
sedangkan kata kayu termasuk ke dalam 
kategori nomina (kata benda) yang 
berfungsi sebagai pelengkap. 
Penggabungan kedua kata tersebut dapat 
menduduki fungsi pelengkap dalam 
kalimat dan menjadi sebuah frasa 
nominal. 
KONTEKS: “Ibu Tayot menjelaskan 
bahwa sedok berbahan kayu 
hingga saat ini masih 
digunakan oleh masyarakat 
Dayak Ketungau Sesat untuk 
memasak.” 
Ibu Tayot : “Sampai ari tuk pun agik 
banyak urang tok teh nyuman 
nasik enggau  senduk kayu.” 
 “sampai saat ini masih banyak 
suku kita yang memasak nasi 
menggunakan sedok kayu.” 
 
1.2.1 Frasa Berdasarkan Aktivitas 
Berladang Padi 
1. batu ansah [batu ansah] 
Istilah batu ansah [batu ansah] 
merupakan satu di antara alat yang 
digunakan dalam aktivitas berladang 
padi. batu ansah tergolong ke dalam 
frasa, secara utuh frasa ini menjadi 
pelengkap dalam  sebuah kalimat. Tetapi, 
jika dipisahkan kedua frasa tersebut tidak 
dapat mengisi fungsi pelengkap dalam 
kalimat. Kata batu termasuk ke dalam 
kelas kata nomina (kata benda) yang 
berfungsi sebagai inti dalam frasa, 
sedangkan kata ansah termasuk ke dalam 
kategori nomina (kata benda) yang 
berfungsi sebagai pelengkap. 
Penggabungan kedua kata tersebut dapat 
menduduki fungsi pelengkap dalam 
kalimat dan menjadi sebuah frasa 
nominal. 
  
KONTEKS: “Bapak Ibrahim 
menjelaskan tentang batu 
ansah dalam aktivitas 
berladang padi.” 
Bapak Ibrahim :“batu ansah kalau 
musim umo dienggau 
ngansah isau, kapak, 
tambah beliung.” 
 “batu ansah ketika musim 
berladang padi digunakan 
untuk mempertajam 
parang, kapak,dan 
beliung.” 
 
1.2.3 Frasa Berdasarkan Aktivitas 
Berburu 
1. senapang lantak [sənapaŋ lantaʔ] 
Istilah senapang lantak [sənapaŋ 
lantaʔ] merupakan satu di antara alat 
yang digunakan dalam aktivitas berburu. 
senapang lantak tergolong ke dalam 
frasa, secara utuh frasa ini menjadi 
pelengkap dalam  sebuah kalimat. Tetapi, 
jika dipisahkan kedua frasa tersebut tidak 
dapat mengisi fungsi pelengkap dalam 
kalimat. Kata senapang termasuk ke 
dalam kelas kata nomina (kata benda) 
yang berfungsi sebagai inti dalam frasa, 
sedangkan kata lantak termasuk ke dalam 
kategori nomina (kata benda) yang 
berfungsi sebagai pelengkap. 
Penggabungan kedua kata tersebut dapat 
menduduki fungsi pelengkap dalam 
kalimat dan menjadi sebuah frasa 
nominal. 
KONTEKS:“Bapak Edi menjelaskan 
fungsi senapang lantak 
dalam aktivitas berburu.” 
Bapak Edi :“senapang lantak tuk  
dienggau beburu binatang 
malam.” 
 “senapang lantak sering 
digunakan untuk berburu 
binatang pada malam hari.” 
 
 
 
 
1.2.4 Frasa Berdasarkan Aktivitas 
Pertukangan 
1. beliung limbaie [bəliʊŋ limbaɪ] 
Istilah beliung limbaie [bəliʊŋ 
limbaɪ] merupakan satu di antara alat 
yang digunakan dalam aktivitas 
pertukangan. beliung limbaie tergolong 
ke dalam frasa, secara utuh frasa ini 
menjadi pelengkap dalam  sebuah 
kalimat. Tetapi, jika dipisahkan kedua 
frasa tersebut tidak dapat mengisi fungsi 
pelengkap dalam kalimat. Kata beliung 
termasuk ke dalam kelas kata nomina 
(kata benda) yang berfungsi sebagai inti 
dalam frasa, sedangkan kata limbaie 
termasuk ke dalam kategori nomina (kata 
benda) yang berfungsi sebagai 
pelengkap. Penggabungan kedua kata 
tersebut dapat menduduki fungsi 
pelengkap dalam kalimat dan menjadi 
sebuah frasa nominal. 
KONTEKS:“Bapak Viva menjelaskan 
fungsi beliung limbaie 
dalam aktivitas 
pertukangan.” 
Bapak Viva:“ beliung limbaie guno neh 
enggau muait lubang 
tiang.” 
“beliung limbaie gunanya 
untuk membuat lubang 
pada tiang” 
1.2.5 Berdasarkan Aktivitas Ritual 
1. pinggan kerang [pɪŋgan kəʀaŋ] 
Istilah pinggan kerang [pɪŋgan 
kəʀaŋ] merupakan satu di antara alat 
yang digunakan dalam aktivitas ritual. 
pinggan kerang tergolong ke dalam frasa, 
secara utuh frasa ini menjadi pelengkap 
dalam  sebuah kalimat. Tetapi, jika 
dipisahkan kedua frasa tersebut tidak 
dapat mengisi fungsi pelengkap dalam 
kalimat. Kata pinggan termasuk ke dalam 
kelas kata nomina (kata benda) yang 
berfungsi sebagai inti dalam frasa, 
sedangkan kata kerang ermasuk ke dalam 
kategori nomina (kata benda) yang 
berfungsi sebagai pelengkap. 
Penggabungan kedua kata tersebut dapat 
menduduki fungsi pelengkap dalam 
  
kalimat dan menjadi sebuah frasa 
nominal. 
KONTEKS:“Ibu Tayot menjelaskan 
fungsi pinggan kerang dalam 
aktivitas ritual.” 
Ibu Tayot :“pinggan kerang guno neh 
enggau nyimpan berae teh 
dijadi pengkerais.” 
“pinggan kerang berfungsi 
untuk menyimpan beras yang 
digunakan ketika ritual adat.” 
2. Arti Leksikal dan Arti Kultural 
Peristilahan Peralatan Tradisional  
Berdasarkan arti leksikal dan arti 
kultural peristilahan peralatan tradisional 
dalam aktivitas masyarakat Dayak Ketungau 
Sesat di Dusun Gonis Butun, maka dapat 
dijelaskan bahwa arti istilah yang kemudian 
digolongkan berdasarkan klasifikasi 
aktivitas memasak, berladang padi, 
menangkap ikan, pertukangan, berburu, dan 
ritual. Adapun penjelasan tersebut 
dijabarkan sebagai berikut. 
 
2.1 Arti Leksikal dan Arti Kultural 
Berdasarkan Kategori Alat yang 
Digunakan pada Aktivitas Memasak 
1.  tungkuk batu [tʊŋkʊʔ batu] 
Istilah tungkuk batu [tʊŋkʊʔ batu] 
berdasarkan KBBI V merupakan islatah 
alat yang berupa batu dan sebagainya 
yang dipasang untuk perapian (dapur). 
tungkuk batu yang digunakan oleh 
masyarakat Dayak Ketungau Sesat terdiri 
dari tiga buah batu yang dipasang 
membentuk segitiga, kegunaan dari  
tungkuk batu untuk menahan benda yang 
akan dipanaskan di atas perapian. Batu 
yang digunakan untuk membuat tungku 
harus sama ukuran satu dan lainya, 
biasanya batu yang dipilih memiliki 
ukuran lingkaran 30 cm, dan tinggi 15 – 
20 cm. Jenis batu yang digunakan untuk 
membuat tungku adalah batu yang 
memiliki tekstur yang keras sehingga 
tidak mudah pecah ketika menahan beban 
masakan yang berat. 
 
Gambar Tungkuk Batu 
 
1.2 Arti Leksikal dan Arti Kultural 
Berdasarkan Kategori Alat yang 
Digunakan pada Aktivitas Berladang 
Padi 
1. penganyi [peŋaɲi] 
Istilah penganyi [peŋaɲi] atau ani-
ani dalam KBBI V merupakan pisau 
pemotong padi terbuat dari kayu atau 
bambu yang saling menyilang dengan 
pisau kecil yang ditancapkan pada bagian 
muka kayu; tuai. Alat ini memiliki 
pegangan yang terbuat dari kayu yang 
berdiameter 10 – 20 mm, panjang ± 10 
cm dan mata pisau dengan tebal 1,5 – 3 
mm terbuat dari logam besi. Proses 
memanen padi menggunakan penganyi 
ini memerlukan waktu yang cukup lama 
dikarenakan tangkai padi dipotong satu 
persatu sehingga tidak semua batang padi 
ikut terpotong, dengan demikian padi 
yang belum masak tidak ikut terpotong.  
Cara menggunakan penganyi pun 
dapat dikatakan tidak terlalu rumit karena 
benda yang berukuran kecil dan ringan 
ini sangat mudah untuk digunakan. Di 
awali dengan menekan mata pisau pada 
tangkai padi yang akan dipotong, 
selanjutnya tempatkan tangkai padi di 
antara jari telunjuk dan jari manis tangan 
kanan sehinngga kedua jari tersebut 
menarik tangkai padi ke arah pisau dan 
membuatnya terpisah dari batang, 
dibagian akhir kumpulkan di tangan kiri 
atau masukkan kedalam keranjang. 
  
 
Gambar Penganyi 
 
2.3 Arti Leksikal dan Arti Kultural 
Berdasarkan Kategori Alat yang 
Digunakan pada Aktivitas 
Menangkap Ikan 
1. bubu [bubu] 
Istilah bubu [bubu] dalam KBBI V 
merupakan alat menangkap ikan yang 
dibuat dari saga atau bambu yang 
dianyam, dipasang dalam air (ikan dapat 
masuk tetapi tidak dapat keluar lagi), 
jenisnya bermacam-macam, yaitu batang, 
jantung, dan tadah. Alat dengan bentuk 
seperti kurungan ruang tertutup ini 
mampu membuat ikan tidak bisa keluar 
setelah masuk ke dalamnya. Alat 
penangkap ikan tradisional ini cenderung 
dibuat menggunakan bahan dasar bambu 
dan rotan sebagai bahan untuk menggikat 
bambu-bambu tersebut agar menjadi 
sebuah bubu.  
Alat ini biasanyan dalam 
pemasangannya diberi umpan buah 
kelapa sawit yang sudah mulai 
mengering kehitam-hitaman. Alat yang 
dipasang di daerah perairan dangkal yang 
memiliki banyak semak-semak ini 
bertujuan untuk  menjebak ikan masuk ke 
dalam karena dikira sebagai sarang untuk 
tidur. bubu memiliki bermacam-macam 
bentuk tergantung dari keterampilan 
pengrajin bubu, alat dengan pintu masuk 
yang dipasang kearah hilir sebagai jalur 
ikan ini juga memiliki ukuran yang 
bervariasi tergantung dari pesanan dan 
tempat penggunaannya, namun yang 
sering ditemukan pada masyarakat Dayak 
Ketungau Sesat adalah bubu tradisional 
dengan bentuk silinder.  
Alat menangkap ikan ini juga 
memiliki tiga bagian yang pertama tubuh 
bubu yang terbuat dari bambu yang 
sudah di belah kecil-kecil berbentuk 
memanjang yang dianyam menggunakan 
rotan, bagian ini juga dilengkapi dengan 
pemberat yang terbuat dari batu yang 
diikat pada bubu agar bubu tengelam 
ketika dipasang, alat ini juga diberi tali 
yang digunakan sebagai pengkait agar 
tidak hanjut, rotan biasa digunakan 
sebagai talinya. Bagian kedua adalah 
lubang untuk mengeluarkan hasil 
tangkapan terletak pada bagian bawah 
bubu, bagian ini biasanya diikat dengan 
rotan agar tidak terbuka ketika dipasang 
dan bagai terakhir adalah mulut bubu 
yang terletak pada bagian depan bubu 
berfungsi sebagai jalan masuknya ikan. 
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2.2 Arti Leksikal dan Arti Kultiral 
Berdasarkan Kategori Alat yang 
Digunakan pada Aktivitas Berburu 
1. emperuak [əmpəʀuaʔ] 
Istilah emperuak [əmpəʀuaʔ] 
adalah peralatan berburu masyarakat 
Dayak Ketungau Sesat yang terbuat dari 
bambu dengan bagian ujung yang dibuat 
runcing menyerupai mata tombak. Alat 
yang terbuat dari sebatang bambu 
berukuran panjang kurang lebih 1 - 2 m 
ini, biasanya memiliki ukuran  linkaran 
10 - 15 cm ini digunakan untuk berburu 
binatang seperti babi hutan, rusa, kijang, 
dan lain sebagainya. Alat berburu 
binatang yang satu ini masih sering 
digunakan dalam aktivitas berburu 
hingga saat ini dikarenakan bahan dan 
cara pembuatanya yang mudah, alat yang 
dibuat dengan meruncingkan bambu 
sebagai mata emperuak ini digunakan 
  
sama dengan tombak ini yaitu  dilempar 
atau ditusuk langsung kepada binatang 
buruan. 
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2.3 Arti Leksikal dan Arti Kultiral 
Berdasarkan Kategori Alat yang 
Digunakan pada Aktivitas 
Pertukangan 
1. palu [palu] 
Istilah palu [palu] atau martil 
dalam KBBI V adalah alat untuk 
memukul paku; godam; martil. Alat yang 
memiliki gagang sebagai pegangan dari 
kayu ini mempunyai dua bagian pada 
kepalanya terbuat dari besi yang rata 
digunakan untuk memukul dan bagain 
yang cakar digunakan untuk mencabut 
paku. Cara menggunakan alat ini pada 
bagian yang rata dengan cara tangan 
kanan memegang gagang palu, 
sedangkan tangan kiri memegang paku, 
kemudian pukul palu kearah kepala paku. 
Sedangkan pada bagian cakar palu cara 
menggunakannya dengan cara tanggan 
kanan memegang palu dengan posisi 
cakar palu menyepit badan paku 
langsung ditarik, dengan satu atau dua 
tanggan. 
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2.4 Arti Leksikal dan Arti Kultiral 
Berdasarkan Kategori Alat yang 
Digunakan pada Aktivitas Ritual 
 
1. pinggan kerang [pɪŋgan kəʀaŋ] 
 
Istilah pinggan kerang [pɪŋgan 
kəʀaŋ] atau piring alam KBBI V adalah 
wadah berbentuk bundar pipih dan 
sedikit cekung (atau ceper), terbuat dari 
porselen (seng, plastik), tempat 
meletakan  nasi yang hendak dimakan 
(tempat lauk-pak dan sebagainya). 
pinggan kerang merupakan alat yang 
selalu digunakan dalam aktivitas ritual 
masyarakat Dayak Ketungau Sesat 
terbuat dari tanah liat.  
Alat ini digunakan sebagai wadah 
menyimpan beras yang dijadikan pəŋkəaɪ 
(simbol media komunikasi yang sangat 
efektif antara manusia dengan roh. Alat 
yang selalu ada dalam setiap upacara 
ritual suku Dayak Ketungau Sesat baik 
kehidupan maupun kematian ini, 
digunakan dengan cara meletakkannya di 
depan pemimpin ritual, biasanya di atas 
beras tadi ditambah uang dengan nilai 
yang rendah, kunyit, dan besi dalam 
bentuk paku atau pisau. 
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3. Fungsi Semantis Peristilahan Peralatan 
Tradisional  
Fungsi semantis adalah menyatakan 
fungsi semantik adalah relasi antara 
predikator dengan argumennya dalam suatu 
klausa atau kalimat yang terdiri atas pelaku, 
perbuatan, sasaran, dan sebagainya (Khairah 
  
dkk,156:2014). fungsi semantis yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
tempat dalam struktur kalimat dengan unsur 
pengisi berupa bentuk bahasa yang 
tergolong dalam kategori tertentu dan 
mempunyai fungsi semantis tertentu. 
3.1 Fungsi Semantis Peristilahan 
Aktivitas Memasak 
1. cerek [ceʀɛʔ] 
[maʔ ɲuman aɪʔ əŋgau ceʀɛʔ] 
‘ibu memasak air menggunakan cerek.’ 
Berdasarkan fungsi semantis, kata 
[maʔ] ‘Ibu’ pada kalimat berfungsi 
sebagai pelaku, yakni orang yang 
melakukan perbuatan atau peristiwa yang 
dinyatakan dengan verba predikat, yaitu  
[ɲuman] ‘memasak’. Kata [aɪʔ] ‘air’ pada 
kalimat tersebut berfungsi sebagai 
sasaran, karena kata tersebut berfungsi 
sebagai peserta yang dikenai perbuatan 
yang dinyatakan oleh verba [ɲuman] 
‘memasak’ yang dilakukan oleh pelaku. 
Kata [ceʀɛʔ] ‘cerek’ pada kalimat 
sebagai keterangan alat, karena kata 
tersebut merupakan alat yang digunakan 
pelaku dan fungsi semantis yang 
menempati posisi keterangan alat yang 
dinyatakan oleh verba [əŋgau] 
‘menggunakan’. 
 
3.2 Fungsi Semantis Peristilahan 
Aktivitas Berladang Padi 
1. cangkol [caŋkɔl] 
[caŋkɔl yɔʔ dipɪnjau dira] 
‘Cangkul itu dipinjam Dira.’ 
Berdasarkan fungsi semantis, kata 
[caŋkɔl] ‘cangkul’ pada kalimat 
berfungsi sebagai sasaran, karena kata 
tersebut berfungsi sebagai peserta yang 
dikenai perbuatan yang dinyatakan oleh 
verba predikat [dipɪnjau] ‘dipinjam’. 
Kata Dira pada kalimat berfungsi sebagai 
peruntung, karena kata tersebut berfungsi 
sebagai peserta yang diberuntungkan dan 
memperoleh manfaat dari keadaan, 
peristiwa, atau perbuatan yang 
dinyatakan oleh verba [dipɪnjau] 
‘dipinjam’.  
3.3 Fungsi Semantis Peristilahan 
Aktivitas Menangkap Ikan 
1. seruwok [səʀuwɔʔ] 
[pidɔŋ ŋamɪʔ səʀuwɔʔ] 
‘Pidong menggambil seruwok.’ 
Berdasarkan fungsi semantis, kata 
Pidong pada kalimat berfungsi sebagai 
pelaku, yakni orang yang melakukan 
perbuatan atau peristiwa yang dinyatakan 
dengan verba predikat, yaitu  [ŋamɪʔ] 
‘menggambil’. Kata [səʀuwɔʔ] 
‘seruwok’ pada kalimat tersebut 
berfungsi sebagai sasaran, karena kata 
tersebut berfungsi sebagai peserta yang 
dikenai perbuatan yang dinyatakan oleh 
verba [ŋamɪʔ] ‘menggambil’ yang 
dilakukan oleh pelaku. 
 
3.4 Fungsi Semantis Peristilahan 
Aktivitas Berburu 
1. jerait [jəʀaɪt] 
[edi ŋansau jəʀaɪt kə umo] 
‘Edi melihat jerat ke ladang.’ 
Berdasarkan fungsi semantis, kata 
Edi pada kalimat berfungsi sebagai 
pelaku, yakni orang yang melakukan 
perbuatan atau peristiwa yang dinyatakan 
dengan verba predikat, yaitu  [ŋansau] 
“melihat”. Kata [jəʀaɪt] ’jerat’ pada 
kalimat tersebut berfungsi sebagai 
sasaran, karena kata tersebut berfungsi 
sebagai peserta yang dikenai perbuatan 
yang dinyatakan oleh verba [ŋansau] 
“melihat” yang dilakukan oleh pelaku. 
Istilah [kə umo] ‘ke ladang’ pada kalimat 
berfungsi sebagai keterangan tempat, 
karena istilah tersebut memberikan 
keterangan tempat terjadinya perbuatan 
atau peristiwa yang dilakukan oleh 
pelaku dan fungsi semantis yang 
menempati posisi keterangan tempat. 
 
3.5 Fungsi Semantis Peristilahan 
Aktivitas Pertukangan 
1. kiker [kikəʀ] 
[kikəʀ yɔʔ əmpu dagɔs] 
‘Kikir itu punya Dagos.’ 
Berdasarkan fungsi semantis, kata 
[kikəʀ] ‘kikir’ pada kalimat berfungsi 
sebagai sasaran, karena kata tersebut 
  
berfungsi sebagai peserta yang dikenai 
perbuatan yang dinyatakan oleh verba 
predikat [əmpu] ‘punya’. Kata Dagos 
pada kalimat berfungsi sebagai 
peruntung, karena kata tersebut berfungsi 
sebagai peserta yang diberuntungkan dan 
memperoleh manfaat dari keadaan, 
peristiwa, atau perbuatan yang 
dinyatakan oleh verba [əmpu] “punya”. 
  
3.6 Fungsi Semantis Peristilahan 
Aktivitas Ritual 
1. kubok kerang [kubɔʔ kəʀaŋ] 
[tika məcah kubɔʔ kəʀaŋ di lantai] 
‘Tika memecahkan mangkuk kerang di 
lantai.’ 
 Berdasarkan fungsi semantis, kata 
Tika pada kalimat berfungsi sebagai 
pelaku, yakni orang yang melakukan 
perbuatan atau peristiwa yang dinyatakan 
dengan verba predikat, yaitu  [məcah] 
‘memecahkan’. Kata [kubɔʔ kəʀaŋ] 
‘mangkuk kerang’ pada kalimat tersebut 
berfungsi sebagai sasaran, karena kata 
tersebut berfungsi sebagai peserta yang 
dikenai perbuatan yang dinyatakan oleh 
verba [məcah] ‘memecahkan’yang 
dilakukan oleh pelaku. Istilah [di lantai] 
pada kalimat berfungsi sebagai 
keterangan tempat, karena istilah tersebut 
memberikan keterangan tempat 
terjadinya perbuatan atau peristiwa yang 
dilakukan oleh pelaku dan fungsi 
semantis yang menempati posisi 
keterangan tempat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
Peristilahan Peralatan Tradisional dalam 
Aktivitas Masyarakat Dayak Ketungau Sesat 
di Dusun Gonis Butun, terdapat tujuh puluh 
data peristilahan dari tujuh puluh data 
peristilahan tersebut terbagi atas enam 
aktivitas, yaitu aktivitas memasak dengan 
jumlah dua belas data peristilahan, aktivitas 
berladang padi sebanyak dua puluh tiga data 
peristilahan, aktivitas menangkap ikan dengan 
temuan sembilan data peristilahan, aktivitas 
berburu berjumlah enam data peristilahan, 
aktivitas pertukangan terdapat delapan belas 
data peristilahan, dan yang terakhir aktivitas 
ritual dua data peristilahan. Keenam aktivitas 
tadi peneliti batasi pada bahan yang terbuat 
dari logam, tanah lita, kayu, batu, rotan, dan 
daun pandan berduri. Penelitian ini juga 
menghasilkan teks deskripsi, teks prosedur, 
dan teks eksposisi yang dapat dijadikan 
sebagai supleman bahan ajar pembelajaran 
bahasa Indonesia di lingkungan masyarakat 
Dayak Ketungau Sesat di Kabupaten Sekadau. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, Kajian peristilahan peralatan 
tradisional BDKS merupakan kajian yang 
menarik dan kaya pendeskripsian. Peneliti 
berharap penelitian ini bisa dilanjutkan oleh 
peneliti berikutnya dengan peristilahan bidang 
yang lain yang dikaji dari segi linguistik dan 
kebudayaan. 
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